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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran IPA. Peneliti menggunakan pendekatan 
deskriptif dan rancangan tindakan yaitu Pendahuluan, 
Perencanaan, Pelaksanaan, Pengamatan, dan Refleksi. 
Pelaksanaan dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru. 
Refleksi dilakukan pada akhir pembelajaran pada setiap siklus. 
Sumber data dalam peneliti adalah guru dan siswa dalam proses 
pembelajaran IPA dengan menggunakan metode Kerja Kelompok  
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam proses 
pembelajaran IPA pada siswa kelas V SDN 35 Rasan. Proses 
pembelajaran di cantumkan (a) Kompetensi, hasil belajar yang 
dicapai, (b) Indikator, (c) Materi, (d) Skenario, (e) Media sumber 
belajar, (f) Alokasi Waktu, (g) Evaluasi. Pelaksanaan 
pembelajaran, guru hendaknya menyiapkan media pembelajaran 
yang mudah dipahami siswa.  
Kata Kunci: Metode Kerja Kelompok, Pembelajaran IPA 
 
Abstract: The aim of this study is to improve student learning 
outcomes in learning science. Researchers used a descriptive 
approach and plan of action that is Introduction, Planning, 
Implementation, Observations and Reflections. Introduction into 
Learning science in class V SDN 35 Rasan. Implementation is 
done collaboratively between researchers and teachers. 
Reflections on the teaching done at the end of each cycle. Sources 
of data in the researcher is the teacher and students in the process 
of learning science by using Group Work to improve the ability of 
students in the learning process IPA grade students of SDN 35 
Rasan. The learning process include (a) Competence, learning 
outcomes are achieved, (b) Indicators, (c) material, (d) Scenario, 
(e) Media learning resources, (f) Allocation of Time, (g) 
Evaluation. Implementation of learning, teachers should prepare 
media that is easy to understand students.  







endidikan adalah usaha dasar yang terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi diriny untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian diri, ahklak mulia, serta ketrampilan yang di 
perlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UU Sisdiknas No 20 tahun 
2003, bab 1, pasal 1 ayat 1).  Untuk dapat mewujudkan tujuan pendidikan 
nasional, maka mutlak dapat di perlukan suatu proses interaksi peserta didik 
dengan pendidik dan sumber belajar yang efektif pada suatu lingkungan belajar. 
Pada tingkat sekolah dasar seorang guru harus mampu membangkitkan 
daya kritis dan nalar siswa melalui variasi. Oleh sebab itu guru harus melakukan 
berbagai riset dan inovasi dengan cara guru harus mencari solusi dalam 
memecahkan permasalahan yang muncul dalam rutinitas proses belajar mengajar. 
Pelajaran (IPA), merupakan salah satu pelajaran inovatif dengan menentukan 
lulus tidaknya seorang siswa. Hal ini sesuai dengan petunjuk pelaksaan UAS 
(Ujian Akhir Sekolah) yang menetapkan standarisasi kelulusan untuk setiap mata 
pelajaran adalah 70. Dari Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional disebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana 
dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk 
mencapai tujuan pendidikan tertentu pasal 1 butir 19.   Oleh sebab itu pelajaran 
IPA ini perlu di tingkatkan, karena pendidikan  IPA di  SD merupakan fondasi 
atau peletak dasar bagi penguasaan mata pelajaran IPA untuk jenjang pendidikan 
selanjutnya. 
Mata pelajaran IPA yang berkaitan erat dengan alam sekitar, mengarahkan 
guru untuk menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar. Keberadaan 
lingkungan sekitar siswa yang mendukung proses pembelajaran IPA sangat 
menguntungkan bagi peserta didik untuk memanfaatkannya sebagai media 
pembelajaran. Dengan memanfaatkan lingkungan sebagai sumber belajar IPA, 
maka di harapkan dapat membantu dalam peningkatan mutu pembelajaran siswa 
dalam proses pembelajaran. 
Namun kenyataan yang terjadi di kelas V SDN 35 Rasan Kecamatan Ngabang 
Kabupaten Landak bahwa pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar belum 
berjalan sesuai dengan harapan. Hal ini dapat dilihat dari setiap pembelajaran, 
guru hanya menggunakan metode ceramah dan menggunakan media pembelajaran 
yang tidak disediakan dari sekolah, sementara sumber belajar yang ada di sekitar 
lingkungan sekolah terabaikan begitu saja. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
suatu penelitian deskriptif dengan judul “ Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam 
Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Metode Kerja Kelompok di kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 35 Rasan Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka masalah umum 
dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah “Penggunaan Metode Kerja 
Kelompok dapat meningkatkan  Hasil  Belajar siswa pada Pembelajaran IPA  
kelas V di Sekolah Dasar Negeri 35 Rasan Kecamatan Ngabang Kabupaten 




tujuan umum penelitian adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar  
siswa dalam pembelajaran IPA dengan menggunakan Metode  kerja kelompok di 
kelas V SDN 35 Rasan Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak.  
Pembelajaran Sains di sekolah dasar dikenal dengan ilmu pengetahuan 
alam (IPA). Konsep IPA di sekolah dasar merupakan konsep yang masih terpadu, 
karena belum dipisahkan secara tersendiri, seperti mata pelajaran kimia, biologi 
dan fisika. Tujuan pembelajaran Sains di sekolah dasar dalam Badan Nasional 
Standar Pendidikan (BSNP, 2006) yaitu: (1) Memperoleh keyakinan terhadap 
kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan beradaan, keindahan dan 
keteraturan alam ciptaan-Nya. (2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman 
konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. (3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling memengaruhi antara IPA, lingkungan, 
teknologi dan masyarakat. (1) Mengembangkan keterampilan proses untuk 
menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah, dan membuat keputusan. (2) 
Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga, dan 
melestarikan lingkungan alam. (3) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai 
alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan. (3) Memperoleh 
bekal pengetahuan, konsep dan ketrampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke SMP. 
Tujuan pembelajaran IPA SD  menurut Sri Sulistiyorini (2007: 40) adalah 
(1) Mengembangkan rasa ingin tahu dan suatu sikap positif terhadap sain, 
teknologi dan masyarakat. (2) Mengembangkan ketrampilan proses untuk meny 
elidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. (3) 
Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep sains yang akan 
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (4) 
Mengembangkan kesadaran tentang peran dan pentingnya sains dalam kehidupan 
sehari-hari. (5) Mengalihkan pengetahuan, keterampilan dan pemahaman ke 
bidang pengajaran lain. (6) Ikut serta dalam memelihara, menjaga dan 
melestarikan lingkungan alam. Menghargai berbagai bentuk ciptaan Tuhan di 
alam semesta ini untuk di pelajari. 
Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan, yang 
dilaksanakan dengan menuangkan pengetahuan kepada siswa. (Oemar Hamalik, 
2008. 25). Bila pembelajaran di pandang sebagai suatu proses, maka pembelajaran 
merupakan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangka membuat siswa 
belajar. Menurut Hisyam Zaini (2004:4), Proses tersebut dimulai dari 
merencanakan program pengajaran tahunan, semester dan penyusunan persiapan 
mengajar (lasson plan) berikut persiapan perangkat pelengkapannya antara lain 
berupa alat peraga dan alat-alat evaluasinya. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka di simpulkan pembelajaran 
adalah suatu proses dan rangkaian upaya atau kegiatan guru dalam rangkah 
membuat siswa belajar, pembelajaran juga merupakan persiapan dimasa depan 
dan sekolah mereka untuk hidup dalam masyarakat yang akan datang. Ilmu 
Pengetahuan Alam merupakan mata pelajaran di SD yang di maksudkan agar 
siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang 
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alam sekitar, yang diperolah dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah 
antara lain penyelidikan, penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan. 
Menurut Iskandar (2001:2), IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang 
peristiwa-peristiwa yang terjdi di alam () Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 
mata pelejaran di SD yang dimaksud adalah supaya siswa-siswa mempunyai 
pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar yang 
diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain 
penyelidikan, penyusunan dan penyajian gagasan-gagasan. Pada prinsipnya, 
melalui IPA sebagai proses mencari tahu dan mengerjakan atau melakukan dan 
membantu siswa untuk memahami alam sekitar secara lebih mendalam. 
Jadi IPA membahas tentang gejala-gejala alam yang disusun secara 
sistematis yang didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan 
oleh manusia. Hal ini sebagaimana dikemukakan oleh Powler dalam Winaputra, 
(1992:122) bahwa IPA merupakan ilmu yang berhubungan dengan gejala alam 
dan kebendaan yang sistematis yang tersusun secara teratur, berlaku umum berupa 
kumpulan dari hasil observasi dan eksperimen/sistematis (teratur) artinya bahwa 
pengetahuan itu tersusun dalam suatu sistem, tidak berdiri sendiri, satu dengan 
lain saling berkaitan, saling menjelaskan sehingga seluruhnya merupakan satu 
kesatuan yang utuh, sedangkan berlaku umum artinya pengetahuan itu tidak hanya 
berlaku oleh seseorang  atau beberapa orang dengan cara eksperimentasi yang 
sama akan memperoleh hasil yang sama atau konsisten. Selanjutnya Winaputra 
(1992:123) mengemukakan bahwa tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan 
tentang benda atau makhluk hidup, tetapi memerlukan kerja, cara berpikir, dan 
cara memecahkan masalah. 
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat di simpulkan pembelajaran 
IPA adalah ilmu yang  mempelajari peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam 
dengan malakukan observasi, eksperimentasi, penyimpulan, penyusunan teori 
agar siswa mempunyai pengetahuan, gagasan dan konsep yang terorganisasi 
tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses 
ilmiah antara lain penyelidikan, penyususnan dan penyajian gagasan-gagasan. 
Ruang lingkup IPA yaitu makhluk hidup, energi dan perubahannya, bumi 
dan alam semesta serta proses materi dan sifatnya. IPA terdiri dari tiga aspek 
yaitu:  Fisika, biologi dan kimia. Pada aspek fisika IPA lebih memfokuskan pada 
benda-benda tak hidup, pada aspek biologi IPA mengkaji pada persoalan yang 
terkait dengan makhluk hidup serta lingkungannya. Sedangkan pada aspek kimia 
IPA mempelajari gejala-gejala kimia baik yang ada pada makhluk hidup maupun 
benda tak hidup yang ada di alam. 
Belajar adalah suatu proses aktif melalui suatu latihan yang berakibat pada 
perubahan tingkah laku yang menuju pada tujuan untuk memperoleh hasil yang 
baik. M. Sobri Sutikno (2007:3). Menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses 
usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh perubahan tingkah laku 
yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 
dengan lingkungan. 
Belajar adalah proses atau usaha yang dilakukan oleh setiap individu untuk 
memperoleh suatau perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan, 
ketrampilan maupun sikap dan nilai yang positif sebagai pengalaman untuk 
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mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah di pelajari. Kegiatan belajar 
tersebut ada yang dilakukan di sekolah, rumah dan di tempat lain dimana individu 
itu berada. 
Abdilah (2002) dalam Aunurrahman (2010.35) menyatakan bahwa belajar 
adalah suatu usaha sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah 
laku baik melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut dengan aspek-aspek 
kognitif, afektif dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar adalah perubahan 
tingkah laku pada setiap siswa yang belajar. Perubahan itu tidak hanya berkaitan 
dengan penambahan ilmu pengetahuan tetapi juga berbentuk kecakapan, 
ketrampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak dan penyesuaian diri. Jadi 
dapat dikatakan bahwa belajar itu sebagai rangkaian kegiatan jiwa raga yang 
menuju pada perkembangan pribadi manusia seutuhnya. 
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki siswa setelah 
mengikuti proses pembelajaran. Dengan demikian, hasil belajar menunjukan 
tingkat penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran. Penilaian terhadap hasil 
belajar dapat dijadikan gambaran bagi guru untuk mengetahui sejauh mana 
kemampuan yang dimiliki siswa setelah melakukan proses belajar. Guru juga 
dapat menjadikan hasil penilaian tersebut sebagai refleksi mengenai ketercapaian 
tujuan pembelajaran oleh siswa. Berdasarkan refleksi yang dilakukan oleh guru 
dapat merancang dan memfasilitasi siswa untuk melakukan kegiatan-kegiatan 
belajar lanjut. Dengan adanya tindak lanjut yang di lakukan oleh guru, siswa bisa 
mengingat kembali apa yang sudah di pelajari dalam pembelajaran. 
Hasil belajar siswa dipengaruhi juga oleh guru. Oleh karena itu, guru 
berperan penting dalam membantu siswa untuk memperoleh informasi, ide, 
gagasan, keterampilan dan cara berpikir serta mencapai tujuan yang di harapakan 
dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan pentingnya peran guru terhadap hasil 
belajar siswa, dapat dipahami bahwa hasil belajar merupakan dampak positif yang 
muncul dari usaha yang ditempuh guru untuk membantu siswa dalam menguasai 
materi pembelajaran.Berdasarkan pembahasan tersebut dapat disimpulkan bahwa 
hasil belajar menunjukan tingkat penguasaan siswa terhadap materi pembelajaran. 
Hasil belajar juga merupakan dampak dari suatu perubahan yang terjadi pada diri 
siswa setelah belajar. Perubahan yang dimaksud adalah mencakup aspek 
pengetahuan, sikap, gagasan dan keterampilan. Hasil belajar siswa dapat diketahui 
melalui tes yang telah disusun oleh guru.  
Menurut Nana Sudjana (2014: 22) hasil belajar adalah kemampuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. 
Horward Kingsley membagi tiga macam hasil belajar, yakni: (a) Keterampilan 
dan kebiasaan. (b) Pengetahuan dan Pengertian. (c) Sikap dan Cita-cita. Masing-
masing jenis hasil belajar dapat diisi dengan bahan yang telah di tetapkan dalam 
kurikulum. Sedangkan Gagne membagi lima kategori hasil belajar, yakni: (a) 
Informasi Verbal. (b) Keterampilan Intelektual.(c) Strategi Kognetif. (d) Sikap 
dan. (e) Ketrampilan motoris.  
Menurut Slameto (1995:20) ada dua faktor yang dapat mempengaruhi 
hasil belajar siswa yaitu Faktor Intern dan Faktor Ekstern.Faktor intern 
merupakan  faktor yang  bersumber dari dalam diri peserta didik  yang 
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mempengaruhi kemampuan belajarnya yaitu: (1) Kondisi fisik dan Kesehatan. (2) 
Kematangan atau pertumbuhan. (3) Kecerdasan atau Intelegensi. (4) Minat dan 
perhatian. (5) Motivasi belajar. (6) Ketekunan, sikap dan kebiasaan belajar Faktor 
Eksternal adalah faktor yang barasal dari luar individu yang sedang belajar, yang 
terdiri dari. (1) Keadaan keluarga. (2) Cara orangtua  mendidik.(3) Guru dan cara 
mengajar (metode mengajar). (4) Alat-alat pembelajaran. (5) Lingkungan.  
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa ada dua faktor 
penting yang mempengaruhi hasil belajar siswa. Faktor yang pertama adalah 
faktor Intern. Faktor intern merupakan faktor yang berasal dari dalalm diri 
individu siswa sebagai pembelajar. Faktor ekstern. Faktor ekstern ini berkaitan 
erat dengan hal-hal yang berada di luar diri individu siswa yang sedang 
melakukan proses pembelajaran. 
Menurut W. Elfiati (2010: 42)  Lingkungan alam sekitar adalah segala 
sesuatu yang sifatnya alamia, seperti sumber daya alam (air, hutan tanah, batu-
batuan, tumbuh-tumbuhan dan hewan, sungai, iklim, dan suhu). Lingkungan 
merupakan tempat beraktivitasnya setiap individu. Dengan demikian lingkungan 
dapat menarik minat siswa untuk mengikuti proses pembelajaran. Lingkungan 
adalah segala sesuatu baik benda hidup maupun benda mati yang berada di 
sekitar. Preses pembelajaran dengan memenfaatkan lingkungan memiliki 
keuntungan guru untuk menarik minat siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran yang berlangung. Ada 5 (lima) bentuk gaya belajar lingkungan alam 
yaitu:(a) Pada pelajaran IPA tingkat Sekolah Dasar peserta didik diajarkan tentang 
sifat air, dimana air mengalir dari tempat tinggi ke tempat yang lebih rendah. 
Peserta didik diajak ke sungai yang mengalir dari tempat yang lebih tinggi ke 
tempat yang lebih rendah. (b) Saat pelajaran bab tanah, peserta didik di ajak 
langsung mengamati tanah yang ada di sekitar sekolah, apakah tanah tersebut 
subur atau tidak. Hasil pengamata lalu ditulis dalam bentuk laporan. (c) Pada 
pelajaran IPA untuk mengenal hewa-hewan peserta didik diajak ke kebun 
binatang. Di sana peserta didik dikenalkan ciri fisiologi dan marfologi hewan-
hewan yang memang di bahas dalam standar kompetensi dan kompetensi dasar. 
(d) Untuk mengenal jenis-jenis tanaman peserta didik diajak mengidentifikasi 
tanaman yang ada di lingkungan sekolah. (e) Pelajaran menghitung, peserta didik 
diajak menghitung tanaman apa saja yang di sebuah tempat. 
Lingkungan merupakan salah satu sumber yang amat penting dalam 
memiliki nialai-nilai yang sangat berharga dalam rangkah proses pembelajaran 
siswa. Lingkungan dapat memperkaya bahan dan kegiatan belajar. Basuki,  (1993: 
39)  menyebutkan bahwa lingkungan yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber 
belajar terdiri dari: (1) lingkungan sosial dan (2) lingkungan fisik (alam) 
lingkungan sosial dapat di pergunakan untuk memperdalam ilmu-ilmu sosial dan 
kemanusiaan sedangkan lingkungan alam dapat dipergunakan untuk mempelajari 
tentang gejala-gejala alam dan dapat menumbuhkan kesadaran peserta didik akan 
cinta alam dan partisipasi dalam memelihara dan melestarikan alam. Pemanfaatan 
lingkungan dapat ditempuh dengan cara melakukan kegiatan dengan membawa 
peserta didik ke lingkungan, seperti survey, karyahwisata, berkemah praktek 
lapangan dan sebagainya bahkan belakangan ini berkembang kegiatan 
pembelajaran dengan apa yang di sebut Out-Bond, yang pada dasarnya merupakan 
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proses pembelajaran dengan menggunakan alam terbuka. Disamping itu 
pemanfaatan lingkungan dapat dilakukan dengan cara membawa lingkungan ke 
dalam kelas seperti, menghadirkan nara sumber untuk menyampaikan materi di 
dalam kelas. Agar penggunaan lingkungan sebagai sumber belajar berjalan efektif, 
maka perlu dilakukan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi serta tindak 
lanjutnya. Kelebihannya: (1) Menghemat biaya, karena pemenfaatan benda-benda 
ada di lingkungan. (2) Praktis dan mudah dilakukan, tidak memerlukan peralatan 
khusus seperti listrik. (3) Memberikan pengalaman yang riil kepada siswa, 
pelajaran menjadi lebih konkrit, tidak verbalistik. (4) Karena sumber belajar 
berasal dari  lingkungan siswa, maka benda-benda tersebut akan sesuai dengan 
karakteristik dan kebutuhan siswa. Hal ini juga sesuai dengan konsep 
pembelajaran kontekstual. (5) Pelajaran lebih aplikatif, maksudnya materi belajar 
yang di peroleh siswa melalui media lingkungan kemungkinan besar akan dapat di 
aplikasikan langsung, karena siswa akan sering menemui benda atau peristiwa-
peristiwa serupa dalam kehidupan sehari-hari. (6) Media lingkungan memberikan 
pengalaman langusung kepada siswa. Dengan media lingkungan, siswa dapat 
berinteraksi secara langsung dengan benda, lokasi atau peristiwa sesungguhnya 
secara alamiah. (7) Lebih komunikatif, dengan benda dan peristiwa yang ada di 
lingkungan di bandingkan dengan media yang di kemas (didesain). Kekurangan 
yaitu: (1) Kegiatan Belajar kurang  dipersiapkan sebelumnya menyebabkan ketika 
siswa di ajak ke tempat tujuan siswa bermain-main. (2) Kegiatan belajar di 
lingkungan membutukan waktu yang lama. (3) Sempitnya pandangan guru bahwa 
kegiatan belajar hanya di lakukan di dalam kelas. 
Menurut Roestiyah N.K (2012: 15) Metode kerja kelompok adalah suatu 
cara mengajar, di mana siswa di dalam kelas dipandang sebagai suatu kelompok 
atau dibagi menjadi beberapa kelompok. Setiap kelompok terdiri 5 (lima) atau 7 
(tujuh) siswa, mereka bekerja bersama dalam memecahkan masalah, atau 
melaksanakan tugas tertentu, dan berusaha mencapai tujuan pengajaran yang di 
tentukan oleh guru. 
Robert L. Ciltrap dan William R Martin memberikan pengertian kerja 
kelompok sebagai kegiatan sekelompok siswa yang biasanya berjumlah kecil, 
yang diorganisir untuk kepentingan belajar. Keberhasilan kerja kelompok ini 
menuntut kegiatan yang kooperatif dari beberapa individu tertentu. Penggunaan 
teknik kerja kelompok untuk mengajar mempunyai tujuan agar siswa mampu 
bekarja sama dengan teman yang lain dalam mencapai tujuan bersama. 
Supaya kerja kelompok dapat lebih berhasil, maka harus melalui langkah-
langkah sebagai berikut: (a) Menjelaskan tugas kepada siswa. (b) Menjelaskan 
apa tujuan kerja kelompok itu. (c) Membagi kelas menjadi beberapa kelompok. 
(d) Setiap kelompok menunjuk seorang pencatat yang akan membuat laporan 
tentang kemajuan dan hasil kerja kelompok tersebut. (e) Guru berkeliling selama 
kerja kelompok itu berlangsung, bila perlu memberi saran/pertanyaan. (f) Guru 
membantu menyimpulkan kemajuan dan menerima hasil kerja kelompok. 
Menurut Roestiyah  N.K. (2012: 17). Ada 6 Keuntungan penggunaan 
metode kerja kelompok yaitu: (1) Dapat memberikan kesempatan kepada para 
siswa untuk menggunakan ketrampilan bertanya dan membahas sesuatu masalah. 
(2) Dapat memberikan kesempatan pada para siswa untuk lebih intensif 
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mengadakan penyelidikan mengenai sesuatu kasus atau masalah. (3) Dapat 
mengembangkan bakat kepemimpinan dan mengajarkan ketrampilan berdiskusi. 
(4) Dapat memungkinkan guru lebih memperhatikan siswa sebagi individu serta 
kebutuhannya belajar. (5) Para siswa lebih aktif bergabung dalam pelajaran 
mereka, dan mereka lebih aktif berpartisipasi dalam berdiskusi. (6) Dapat 
memberikan kesempatan kepada para siswa untuk mengembangkan rasa 
menghargai dan menghormati pribadi temannya, menghargai pendapat orang lain, 
hal mana mereka telah saling membantu kelompok dalam usahanya mencapai 
tujuan bersama. 
Di samping keuntungan teknik Kerja Kelompok ada juga kelemahan dari 
teknik Kerja Kelompok memiliki 3 kelemahan yaitu: (1) Kerja Kelompok sering-
sering hanya dapat melibatkan kepada siswa yang mampu sebab mereka cakap 
memimpin dan mengarahkan mereka yang kurang. (2) Strategi ini kadang-kadang 
menuntut pengaturan tempat duduk yang berbeda-beda dan gaya mengajar yang 
berbeda pula. (3) Keberhasilan strategi Kerja Kelompok bergantung kepada 
kemampuan siswa memimpin kelompok atau untuk bekerja sendiri. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. Menurut 
Nawawi (1990.63) metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang 
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subjek atau objek 
penelitian seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain. Bentuk penelitia yang 
digunakan adalah penelitian tindakan kelas dengan sifat penelitiankolaboratif. 
Subjek penelitian terdiri dari guru, siswa, dan teman sejawat yang berfungsi 
sebagai kolaborator. Sesuai dengan alur penelitan dalan PTK, prosedur penelitian 
yang dilakukan mengikuti tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan 
refleksi.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik observasi 
langsung dan pencermatan dokumen. Sesuai dengan teknik yang dipilih, alat 
pengumpulan data yang digunakan adalah lembar observasi dan lembar 
pencermatan dokumen hasil belajar. 
Teknik analisis data yang digunakan disesuaikan dengan submasalah. 
Untuk menganalisis data skor kemampuan guru merancang dan melaksanakan 
pembelajaran serta hasil belajar siswa digunakan rumus sebagai berikut. 
 











Presentase ketuntasan = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠







HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Berdasarkan hasil peneliti  siklus pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam di kelas V sekolah dasar negeri 35 rasan menggunakan metode kerja 
kelompok.  Adapun hasil yang di peroleh guru dalam merancang pembelajaran 
dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
Tabel 1 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran IPA  
No  Aspek yang Diamamti Skor 
 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3 
B Pemilihan Dan Perorganisasian Materi Ajar 3 
C Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 2,7 
D Skenario/Kegiatan Pembelajaran 2,3 
E Penilaian Hasil Belajar 2,3 
 Skor Rata-rata  2,7 
 
Berdasarkan hasil observasi tersebut maka kemampuan guru dalam 
melaksanakan pembeljaranan pada siklus I   dengan rata-rata skor 2,7 
dikategorikan cukup. Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 2 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran IPA 
Menggunakan Metode Kerja Kelompok 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
A Prapembelajaran 3 
B Membuka Pembelajaran 2,5 
C Kegiatan Inti Pembelajaran 2,83 
D Kemampuan Khusus Pembelajaran IPA Di SD 3 
E Menutup Pembelajaran        3 
 Skor Rata-rata 2,87 
 
Hasil observasi IPK 2  penilaian kemampuan guru dalam melaksanakan 
pembelajaran diatas sudah mulai terlihat baik juga, hal ini tampak dari skor 
perolehan untuk setiap aspek yang diamati. Kemampuan guru dalam pembelajaran 
yaitu kesiapan untuk menyiapkan ruangan, alat dan media pembelajaran skor/rata-
rata yang diperoleh guru dalam siklus ini adalah 3, kemampuan membuka 
pembelajaran memberikan apersepsi dan menginformasikan tujuan pembelajaran 
skor/rata-rata adalah 2,5, kegiatan inti yang terdiri sepuluh komponen skor/rata-
rata yang diperoleh adalah 2,83, kemampuan khusus pembelajaran IPA di SD 
skor/rata-rata yang diperoleh adalah 3, dan kemampuan guru ada saat 







Tabel  3 
 Hasil Belajar Siklus I 
 
No  Nama 
 
Nila Tuntas Tidak 
Tuntas  
1 Supran Siska Fitri Andani 90 √  
2 Jepri 50  √ 
3 Yopita  60  √ 
4 Hermansah  50  √ 
5 Excinasri Wahyuni  80 √  
6 Ojon 50  √ 
7 Adriansah  60  √ 
8 Yanto Roy 50  √ 
9 Mayana Priskila 70 √  
10 Alan  50  √ 
11 Marina  60  √ 
12 Mirawianti  70 √  
 Jumlah 740   
 Rata-rata 61,67   
 Presentase  33,33 66,67 
 
Pelaksanaan siklus pertama pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan metode kerja kelompok di kelas V SDN 35 Rasan Kec Ngabang 
Kab Landak dilaksanakan pada hari jumat 11 September 2015. Peneliti bersama 
dengan guru kolaborator melakukan pengamatan selama pembelajaran 
berlangsung. Hasil pengamatan dan penilaian guru kolaborator pada kemampuan 
guru merencanakan pembelajaran siklus kedua dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 4 
Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran Siklus II 
 
No  Aspek yang Diamamti Skor 
 
A Perumusan Tujuan Pembelajaran 3,7 
B Pemilihan Dan Perorganisasian Materi Ajar 3,5 
C Pemilihan Sumber Belajar/Media Pembelajaran 3,7 
D Skenario/Kegiatan Pembelajaran 3,5 
E Penilaian Hasil Belajar 3,3 
 Jumlah 17,7 
 Rata-rata 3,54 
 
 Pelaksanaan siklus kedua pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
menggunakan metode kerja kelompok di kelas V SDN 35 Rasan Kec Ngabang 
Kab Landak dilaksanakan pada hari selasa 22 September 2015. Peneliti bersama 
dengan guru kolaborator melakukan pengamatan selama pembelajaran 
berlangsung. Hasil pengamatan dan penilaian guru kolaborator pada kemampuan 




Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran Siklus II 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
A Prapembelajaran 4 
B Membuka Pembelajaran 4 
C Kegiatan Inti Pembelajaran 3,3 
D Kemampuan Khusus Pembelajaran IPA Di SD 3,5 
E Menutup Pembelajaran 3,7 
 Jumlah 18,5 
 Rata-rata 3,7 
 
 Berdasarkan data dan nilai siswa di atas menunjukan bahwa penggunaan 
metode kerja kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Selain itu 
interaksi siswa dalam masing-masing kelompok ada peningkatan. Hal ini tidak 
lepas dari skenario yang disusun bersama antara peneliti dan guru kolaborator 
sebelum diadakannya tindakan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan metode kerja kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) pada Sekolah Dasar Negeri 35 Rasan 
Kecamatan Ngabang Kabupaten Landak.  
Tabel 6 
Rekapitulasi Kemampuan Guru Merancang Pembelajaran 
 
No  Nama 
 
Nila Tuntas Tidak 
Tuntas  
1 Supran Siska Fitri Andani 100 √  
2 Jepri 80 √  
3 Yopita  80 √  
4 Hermansah  80 √  
5 Excinasri Wahyuni  90 √  
6 Ojon 70 √  
7 Adriansah  80 √  
8 Yanto Roy 80 √  
9 Mayana Priskila 90 √  
10 Alan  70 √  
11 Marina  90 √  
12 Mirawianti  90 √  
 Jumlah 980 12 orang  
 Rata-rata 83,33   
 Presentase  100%  
 
  Guru dalam merancang pembelajaran meningkat dilihat pada siklus I dan 






Rekapitulasi Kemampuan Guru Melaksanakan Pembelajaran 
 
No Aspek yang Diamati Skor 
Siklus I  Siklus II 
A Prapembelajaran  3 4 
B Membuka Pembelajaran 2,5 4 
C Kegiatan Inti Pembelajaran 2,83 3,3 
D Kemampuan Khusus Pembelajaran IPA Di SD 3 3,5 
E Menutup Pembelajaran 3 3,7 
 Jumlah 14,33 18,5 
 Rata-rata 2,87 3,7 
 
Penelitian pada siklus II menunjukan bahwa hasil belajar siswa dalam 
proses belajar mengajar dengan menggunakan metode kerja kelompok dalam 
pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) mengalami peningkatan, terlihat dari 
siklus II. Siswa yang mendapat nilai diatas KKM 65 yaitu 12 orang dengan hasil 
presentase 100%, dan siswa yang mendapat nilai dibawah KKM 65 tidak ada 
Tabel 8 
Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa 
 







1 Supran siska Fitri Andani 65 90 T 100 T 
2 Jepri  65 50 TT 80 T 
3 Yopita 65 60 TT 80 T 
4 Hermansah 65 50 TT 80 T 
5 Exchinasri Wahyuni 65 80 T 90 T 
6 Ojon  65 50 TT 70 T 
7 Adriansah  65 60 TT 80 T 
8 Yanto Roi 65 50 TT 80 T 
9 Mayana Priskila 65 70 T 90 T 
10 Alan  65 50 TT 70 T 
11 Marina  65 60 TT 90 T 
12 Mirawianti  65 70 T 90 T 
TUNTAS 4 orang 12orang 
Rata-rata 60,61 80, 83 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan dan telah 
dibahas pada BAB IV maka secara umum disimpulkan bahwa penggunaan 
metode kerja kelompok dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada kelas V SDN 
35 Rasan Kecamatan Ngabang Kabupaten landak Tahun Ajaran 2015/2016. 
Sedangkan secara khusus dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Menyusun 
rencana pelaksanaan pembelajaran meliputi skenario, alokasi waktu, dan 
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menyiapkan soal tes, serta membuat lembar observasi dalam bentuk IPKG 1. Pada 
siklus I rata-rata IPKG 1 sebesar 2,7 dan pada silkus II rata-rata IPKG 1 
meningkat menjadi sebesar 3,54 hal ini menunjukan persiapan belajar mengajar 
mengalami peningkatan. (2) Pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan 
metode kerja kelompok terlihat Pada siklus I, sebesar 2,28  dan terjadi 
peningkatan  pada siklus II sebesar 1,42. Pertama dilakukan adalah 
mengemukakan tujuan pembelajaran, membentuk kelompok belajar, memberikan 
apersepsi sebagai motivasi misalnya melalui pertanyaan-pertanyaan sehingga 
mendorong siswa untuk tertarik dalam melakukan percobaan, mempersiapkan 
media yang diperlukan, merumuskan masalah, menarik hipotesis, memperagakan 
tindakan, mengerjakan kegiatan  dengan cara siswa memperagakan kembali apa 
yang telah di jelaskan guru. (3) Hasil belajar siswa dengan menggunakan metode 
kerja kelompok pada pelajaran IPA ternyata mengalami peningkatan pada siklus I 
tampak sebesar 60,61%  sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 80,83%. 
  
Saran 
Berdasarkan uraian mengenai penelitian tindak kelas yang peneliti 
laksanakan,  maka peneliti memberikan sara-saran sebagai berikut: (1) Dalam 
kegiatan pembelajaran guru diharapkan menerapkan metode pembelajaran yang 
bervariasi, menarik dan konstuktif sesuai dengan metari yang hendak 
disampaikan. Hal ini bertujuan agar siswa lebih tertarik, termotivasi dan semangat 
dalam mengikuti kegiatan proses belajar mengajar. (2) Sebelum melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar, guru diharapkan terlebih dahulu merencanakan dan 
mempersiapkan perangkat  yang dapat digunakaan guru sebagai pedoman dalam 
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. (3) Guru diharapkan dapat 
berinteraksi, beradaptasi, memotivasi siswa yang kurang aktif dalam mengikuti 
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